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ABSTRAK  

 

Judul : Analisis Kinerja Lalu Lintas Pada Perlintasan Sebidang Jalan dan Jalur Kereta 

Api (Studi Kasus : Ruas Jalan Pejompongan Raya Jakarta Pusat Provinsi DKI Jakarta). 

Nama : Hilda Puspita Aji Lestari, NIM: 41122120056, Dosen Pembimbing : Dr. Ir. 

Hermanto Dwiatmoko, MSTr., IPU., 2024. 

 

Infrastruktur jalan merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung 

perekonomian suatu negara, yang berfungsi memfasilitasi pergerakan manusia dan 

distribusi barang serta jasa. Di kota-kota besar, seperti Jakarta, masalah kemacetan dan 

kecelakaan lalu lintas sering terjadi, terutama di titik-titik perlintasan sebidang antara 

jalan raya dan jalur kereta api. Jalan Pejompongan Raya adalah salah satu ruas jalan 

yang memiliki perlintasan sebidang dengan jalur kereta api, yang sering menjadi sumber 

kemacetan dan kecelakaan. Kemacetan di perlintasan ini disebabkan oleh tingginya 

frekuensi perjalanan kereta api komuter yang melintas dan tingginya volume kendaraan, 

terutama pada jam sibuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja lalu lintas pada perlintasan sebidang 

di Jalan Pejompongan Raya, Jakarta Pusat dengan mengukur volume lalu lintas, 

kecepatan operasional, dan tingkat pelayanan jalan (Level of Service atau LOS) untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi lalu lintas di perlintasan tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei melalui 

observasi langsung di lapangan. Survei dilakukan selama 7 hari pada jam-jam sibuk 

(06.00 - 09.00 dan 15.00 - 18.00) pada periode April hingga Juni 2024. Analisis data 

dilakukan dengan merujuk pada Panduan Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, yang 

mencakup perhitungan kapasitas jalan, derajat kejenuhan, kecepatan operasional, dan 

LOS. 

Berdasarkan hasil analisis kinerja lalu lintas menunjukkan bahwa ruas Jalan Palmerah 

Timur ke Jalan Pejompongan Raya memiliki kapasitas 3.434 smp/jam dengan tingkat 

kejenuhan tertinggi 1,00 pada hari Rabu pagi, kecepatan operasional 30 km/jam, dan 

panjang antrian terpanjang 344 meter. Ruas Jalan Gatot Subroto belok kiri ke Jalan 

Pejompongan Raya memiliki kapasitas 3.162 smp/jam dengan tingkat kejenuhan 

tertinggi 0,78 pada hari Rabu pagi, kecepatan operasional 43 km/jam, dan panjang 

antrian terpanjang 248 meter. Level of Service pada Jalan Pejompongan Raya ini 

bernilai rata-rata C dan LOS terburuk ada di hari Rabu pada pagi hari dengan nilai E 

dari arah Jalan Palmerah. Fasilitas jalan di perlintasan sebidang Jalan Pejompongan 

Raya belum memenuhi standar teknis sehingga dapat mengakibatkan kurang optimalnya 

keselamatan dan kenyamanan. Solusi yang direkomendasikan dalam mengatasi 

permasalahan kemacetan meliputi penutupan perlintasan dengan rekayasa lalu lintas, 

perbaikan konstruksi jalan, serta pembangunan jalan layang dan underpass untuk 

menghilangkan konflik antara kendaraan dan kereta api, sehingga arus lalu lintas dapat 

mengalir lebih lancar tanpa harus berhenti saat kereta api melintas. 

 

 

 

Kata kunci: Perlintasan Sebidang; Kemacetan; Keselamatan; Kapasitas; Level of 

Service (LOS)   
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ABSTRACT 

 

Title: Traffic Performance Analysis at Railway Level Crossing (Case Study: 

Pejompongan Raya Road, Central Jakarta, DKI Jakarta Province). Name: Hilda Puspita 

Aji Lestari, NIM: 41122120056, Lecturer: Dr. Ir. Hermanto Dwiatmoko, MSTr., IPU., 

2024. 

 

Road infrastructure is a crucial component in supporting a country's economy, 

facilitating the movement of people and the distribution of goods and services. In major 

cities like Jakarta, traffic congestion and accidents frequently occur, especially at level 

crossings between roads and railway tracks. Pejompongan Raya Road is one such road 

with a level crossing that often becomes a source of congestion and accidents. This 

congestion is caused by the high frequency of commuter trains passing through and the 

high volume of vehicles, particularly during peak hours. 

 

This study aims to analyze the traffic performance at the level crossing on Pejompongan 

Raya Road, Central Jakarta by measuring traffic volume, operational speed, and the level 

of service (LOS) to provide a clear picture of the traffic conditions at the crossing. Data 

collection was conducted using a survey method through direct field observations. The 

survey was carried out over 7 days during peak hours (06.00 - 09.00 and 15.00 - 18.00) 

from April to June 2024. Data analysis was performed by referring to the Indonesian 

Road Capacity Guidelines (PKJI) 2023, which includes calculations of road capacity, 

degree of saturation, operational speed, and LOS. 

 

The traffic performance analysis results show that Palmerah Timur Road to 

Pejompongan Raya Road has a capacity of 3,434 pcu/hour with the highest saturation 

level of 1.00 on Wednesday morning, an operational speed of 30 km/h, and the longest 

queue length of 344 meters. Gatot Subroto Road turning left to Pejompongan Raya Road 

has a capacity of 3,162 pcu/hour with the highest saturation level of 0.78 on Wednesday 

morning, an operational speed of 43 km/h, and the longest queue length of 248 meters. 

The Level of Service on Pejompongan Raya Road averages C, with the worst LOS of E 

on Wednesday morning from the direction of Palmerah Timur. The road facilities at the 

Pejompongan Raya level crossing do not yet meet technical standards, resulting in 

suboptimal safety and comfort. Recommended solutions for addressing congestion issues 

include closing the level crossing with traffic engineering measures, road construction 

improvements, and building flyovers and underpasses to eliminate conflicts between 

vehicles and trains, allowing traffic to flow more smoothly without stopping when trains 

pass.. 

 

 

Keywords: Level Crossing; Congestion; Safety; Capacity, Level of Service (LOS)  
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